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ABSTRAK

Ketidakseimbangan kalium dan natrium dalam tubuh dapat menyebabkan meningkatnya
tekanan darah. Sambung nyawa (Gynura Procumbens (Lour.) Merr.) adalah salah satu tanaman
obat, yang secara empirik dikonsumsi masyarakat Kalimantan Selatan sebagai lalapan yang
dipercaya berkhasiat menurunkan tekanan darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio
kadar kalium dan natrium pada daun sambung nyawa berdasarkan perbedaan umur dan cara
pengolahan. Penetapan kandungan dilakukan menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom (AAS).
Kandungan kalium dalam daun sambung nyawa adalah 164.147,94+4.139,84 untuk daun tua
mentah; 125.521,59+3.307,93 untuk daun tua rebus; 150.424,38+5.598,74 untuk daun muda mentah;
dan 96.549,99+1.279,58 ug/ 25 g untuk muda rebus. Kandungan natrium dalam daun sambung
nyawa adalah 7.422,63+372,45 untuk daun tua mentah; 3.450,77+42,74 untuk daun tua rebus;
7.031,06£186,28 untuk daun muda mentah; dan 2.126,75+64,58 ug/ 25 g untuk daun muda rebus.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa umur daun dan perebusan memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap kandungan kalium dan natrium dalam sampel. Rasio kalium dan natrium
(K:Na) pada daun sambung nyawa adalah 22:1 untuk daun tua mentah, 36:1 untuk daun tua rebus,
21:1 untuk daun muda mentah, dan 45:1 untuk daun muda rebus.

Kata kunci: Gynura Procumbens(Lour.) Merr., rasio kalium dan natrium, umur dan cara
pengolahan daun

ABSTRACT

Blood pressure can be raise by excessive salt intakes will result to an imbalance between
potassium and sodium in human body. Sambung nyawa (Gynura Procumbens (Lour.) Merr.) leaf
empirically used as vegetable that is believe to lower blood pressure. This study aims to know ratio of
potassium and sodium in sambung nyawa leaf based on the age difference and the way of processing
the leaves. Determination of potassium and sodium content was using Atomic Absorption
Spectrophotometry (AAS). Potassium content in sambung nyawa leaf is 164,147.94+4,139.84 ug/25
g for old raw sample, 125,521.59+3,307.93 ug/25 g for old boiled sample, 150,424.38+5,598.74 ug/25
g for young raw sample and 96,549.99+1,279.58 nug/25 g for young boiled sample. Levels of sodium
in sambung nyawa leaf is 7.422,63+372,45 ug/25 g for old raw sample, 3.450,77+42,74 ug/25 g for
old boiled sample, 7.031,06+186,28 ug/25 g for young raw sample and 2.126,75+64,58 pg/ 25 g for
young boiled sample. The statistic analysis showed that age leaves and boiling give significantly
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different influence to potassium and sodium levels. Potassium and sodium ratio (K:Na) in sambung
nyawa leaf is 22:1 for old raw sample, 36:1 for old boiled sample, 21:1 for young raw sample and 45:1
for young boiled sample.

Keyword: Gynura Procumbens (Lour.) Merr., ratio of potassium and sodium, leaf age, way of
processing

PENDAHULUAN

Hipertensi  didefinisikan  sebagai
tekanan darah persisten dengan tekanan
sistoliknya di atas 140 mmHg dan tekanan
diastolik di atas 90 mmHg (WHO, 2011).
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2007 yang diselenggarakan Kementerian
Kesehatan menunjukkan prevalensi
hipertensi di Indonesia sangat tinggi, yaitu
31,7% dari total penduduk dewasa.
Prevalensi ini jauh lebih tinggi dibandingkan
Singapura (27,3%), Thailand (22,7%), dan
Malaysia (20%) (Hartono, 2011). Prevalensi
tertinggi ditemukan di Kalimantan Selatan
(39,6%) sedangkan terendah di Papua Barat
(20,1%) (Rahajeng & Tuminah, 2009).
Tekanan darah dapat meningkat
salah satunya karena ketidakseimbangan
kandungan kalium dan natrium. Konsumsi
berlebih

konsentrasinya dalam cairan ekstraselular

natrium  yang menyebabkan
meningkat. Cairan intraselular ditarik keluar
untuk menormalkannya sehingga volume
ekstraselular meningkat. Hal ini
menyebabkan tekanan atas dinding arteri
meningkat pula dan jantung memompa lebih
kuat, sehingga tekanan darah naik.
Sebaliknya, konsumsi kalium yang sesuai
dengan kebutuhan tubuh dapat mengimbangi

konsentrasi natrium yang berlebih dalam

tubuh, sehingga akan  meningkatkan
konsentrasinya di dalam cairanintraselular
dan cenderung menarik cairan dari bagian
ekstraselular. Hal ini menyebabkan volume
ekstraselular menurun dan menurunkan
tekanan darah (Astawan, 2004). Berdasarkan
penelitian Hendrayani (2009) pada wanita
usia 25-45 tahun di Komplek Perhubungan
Surabaya, apabila rasio asupan kalium dan
natrium meningkat, maka keefektifannya
untuk mencegah resiko hipertensi juga
meningkat.

WHO menganjurkan masyarakat agar
mengimbangi konsumsi natrium dengan
kalium untuk mempertahankan kalium dan
natrium di dalam tubuh dengan rasio 1:1
(WHO, 2011). Pola konsumsi masyarakat
modern lebih banyak mengkonsumsi natrium
dibanding kalium dengan rasio sekitar 1:2.
Para ahli gizi menganjurkan makanan yang
sehat untuk jantung dan pembuluh darah
salah satunya berupa makanan yang
mengandung rasio kalium dan natrium 5:1.
Daun seledri sudah lama digunakan
masyarakat untuk menurunkan tekanan
darah, pada 100 g seledri terkandung 344 mg
kalium dan 125 mg natrium. Pada seledri
rasio kalium dan natriumnya mencapai
2,75:1, berarti kaliumnya lebih tinggi daripada

natriumnya sehingga dapat dikonsumsi untuk
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pencegahan hipertensi. Hal ini karena
penderita hipertensi akibat konsumsi garam
natrium yang tinggi, memerlukan asupan
kalium vyang tinggi untuk mengimbangi
natrium dalam tubuhnya yang berlebih
(Wuryanti, 2010).

Sambung nyawa (Gynura Procumbens
(Lour.) Merr.) adalah salah satu tanaman
obat, yang secara empirik dikonsumsi
masyarakat Martapura, Kalimantan Selatan
untuk menurunkan tekanan darah.
Penggunaannya bervariasi, ada yang
mengkonsumsi  daun mentah  sebagai
lalapan, dan ada yang mengkonsumsinya
dengan direbus terlebih dahulu. Penelitian
yang dilakukan Hartanto (2008) membuktikan
bahwa ekstrak etanol 95% daun sambung
nyawa dapat menurunkan tekanan darah
arteri tikus yang dibuat hipertensi dengan
larutan NaCl 2% sebagai penginduksi
hipertensi.

Penelitian dilakukan untuk menetapkan
rasio kandungan kalium dan natrium pada
daun sambung nyawa dengan metode
Spektrofotometri  Serapan Atom  (AAS)
berdasarkan perbedaan umur daun (tua dan
muda) dan cara pengolahan (daun mentah
dan daun rebus). Umumnya kadar kalium
pada daun tua lebih tinggi daripada daun
muda karena unsur hara diserap terlebih
dahulu oleh daun tua, kemudian berdistribusi
ke daun muda (Rosmarkam & Yuwono,
2002). Selain itu, kalium dan natrium bersifat
larut air dan diduga proses perebusan dapat
menghilangkan kandungan kalium dan
natrium (USDA, 2007). Perbedaan perlakuan
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berupa perbedaan umur daun dan cara
pengolahan ini dilakukan untuk mengetahui
perlakuan yang dapat menghasilkan
kandungan kalium yang lebih tinggi, sehingga
didapat rasio kandungan kalium terhadap
natrium yang lebih tinggi. Rasio kandungan
kalium terhadap natrium yang semakin tinggi
dapat memberikan efek menurunkan tekanan
darah yang lebih efektif bagi penderita

hipertensi.

METODOLOGI PENELITIAN

Definisi Operasional
Definisi operasiona pada penelitian ini,
adalah:

(1) Daun sambung nyawa muda, diambil
daun pertama sampai ketiga dari
pucuknya dan warnanya cenderung hijau
muda.

(2) Daun sambung nyawa tua, diambil dari
daun yang keempat sampai kesembilan
dari pucuknya dan cenderung berwarna
hijau tua,

(3) Daun sambung nyawa mentah adalah
daun yang diambil dari tanaman masih
dalam keadaan segar tanpa adanya
perlakuan setelah itu kecuali pencucian.

(4) Daun sambung nyawa rebus adalah daun
sambung nyawa yang telah mendapat

perlakuan perebusan dengan air.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan, adalah
neraca analitik (Kern), mikroskop (Carton),
hotplate (Maspion), gelas beker (Pyrex

Iwaki), gelas ukur (Pyrex Iwaki), labu ukur
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(Pyrex lwaki), pengaduk kaca, corong kaca,
sudip, sendok tanduk, pipet tetes, pipet
volume, pipet ukur, penjepit kayu, tabung
reaksi dan rak tabung reaksi, Erlenmeyer
(Pyrex lwaki), object glass, cover glass dan
Spektrofotometer Serapan Atom (varian
SpectrAA-40).

Bahan-bahan yang digunakan, adalah
larutan standar K 1000 ppm (pro analisis),
larutan standar Na 1000 ppm (pro analisis),
HNOs; 65% (pro analisis), asam pikrat,
akuades, akuabides, asam tartrat, asam
perklorat, metanol (teknis), dan daun

sambung nyawa.
Prosedur Kerja

Determinasi tanaman sambung nyawa

Determinasi sampel tanaman sambung
nyawa dilakukan di Herbarium Bogoriense
Bidang Botani Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Bogor.

Pengolahan sampel

Daun sambung nyawa disortasi basah,
kemudian dicuci dengan air mengalir, setelah
itu dipotong kecil-kecil. Sampel daun
sambung nyawa diberi dua perlakuan yaitu
dibiarkan mentah dan direbus. Perebusan
dilakukan pada hotplate dengan
menggunakan air sampai mendidih.

Proses destruksi

Sampel yang telah diolah, ditimbang 25
gram lalu dimasukkan ke dalam Erlenmeyer,
ditambahkan HNOs; 65%

sebanyak 25 mL. Campuran tersebut

selanjutnya

didiamkan selama 24 jam dengan tujuan agar

dapat mempercepat proses destruksi yang

dilakukan.  Setelah 24 jam, sampel
didestruksi di atas hot plate hingga larutan
sampel berwarna kuning jernih, dan
dipindahkan ke dalam labu ukur 100 mL.
Erlenmeyer dibilas dengan akuabides dan
hasil pembilasan ditambahkan dengan
larutan sebelumnya dalam labu ukur hingga
garis tanda. Larutan kemudian disaring
menggunakan kertas saring Whatman no.42.
Hasil penyaringan pertama sebanyak 5 mL
tidak digunakan untuk analisis dan hasi
penyaringan selanjutnya digunakan untuk
analisis (Delviana, 2011).
Identifikasi kalium dan natrium

Identifikasi dilakukan dengan uji reaksi
nyala, uji kristal dengan asam pikrat dan uji
reagensia spesifik untuk kalium dan natrium.
Pembuatan kurva kalibrasi logam K dan Na

Larutan baku kalium dibuat dengan
konsentrasi 0,5 ug/mL; 1,0 pg/mL; 1,5 pg/mL;
2,0 pg/mL; dan 2,5 pg/mL. Larutan baku
natrium dibuat dengan konsentrasi 0,2
pg/mL;0,4 pug/mL; 0,6 pg/mL; 0,8 pg/mL; 1,0
pg/mL.

Pengukuran kandungan kalium dan
natrium

Pengukuran kandungan kalium
menggunakan 1,0 mL larutan hasil destruksi
sampel yang diencerkan 800 kali dengan
menggunaan akuabides. Untuk pengukuran
kadar natrium, sebanyak 1 mL dimasukkan
kedalam labu ukur 100 mL dan diencerkan
dengan akuabides hingga tanda batas
(Faktor Pengenceran = 100 mL/1 mL = 100
kali). Larutan diukur absorbansinya dengan

Spektrofotometer  Serapan Atom pada
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panjang gelombang 766,5 nm untuk kalium
dan 589 nm untuk natrium (Delviana, 2011).
Konsentrasi logam dalam sampel dapat
diketahui dengan memasukkan nilai tersebut
ke dalam persamaan regresi linear
menggunakan hukum Lambert-Beer.
Analisis data

Hasil kandungan kalium dan natrium
statistik

yang diperoleh dianalisis

menggunakan  SPSS. Uji  normalitas
Shapiro Wilk, dan

homogenitas dengan Levena. Jika data

menggunakan

terdistribusi normal dan homogen dilakukan
analisis One Way Anova dengan tingkat
kepercayaan 95%. Jika terdapat perbedaan
signifikan dilanjutkan dengan analisis Post
Hoc Tukey. Jika data tidak terdistribusi
normal dan homogen dilakukan analisis non
parametrik Kruskal-Wallis dengan tingkat
kepercayaan 95%. Jika terdapat perbedaan
signifikan dilanjutkan dengan analisis Mann
Whitney.

95

HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi tanaman dilakukan untuk
memastikan tanaman yang digunakan telah
sesuai dan tidak terjadi kesalahan
pengambilan sampel. Hasil determinasi dari
Herbarium Bogoriense Bidang Botani Pusat
Penelitian Biologi-LIPI Bogor menununjukkan
bahwa tanaman yang digunakan memang
benar sambung nyawa dengan nama ilmiah
Gynura Procumbens (Lour.) Merr. dari suku
Asteraceae. Analisis kualitatif dilakukan
sebagai analisis  pendahuluan  untuk
mengetahui keberadaan kation yang akan
dianalisis, yaitu kalium dan natrium. Hasil
analisis kualitatif (Tabel 1) menunjukkan
adanya kalium dan natrium dalam daun

sambung nyawa.

Tabel 1. Hasil analisis kualitatif kation daun sambung nyawa

Kation Reaksi Hasil Ket

Kalium Sampel + metanol, dibakar Nyala lembayung +
Sampel + larutan asam pikrat, Jarum-jarum besar +
diamati di bawah mikroskop
Sampel + larutan asam tartrat Endapan putih +
Sampel + larutan asam perklorat Endapan putih +

Natrium Sampel + metanol, dibakar Nyala kuning +
Sampel + larutan asam pikrat, Jarum-jarum halus +
diamati di bawah mikroskop di pinggir

Keterangan : (+) mengandung kation
Analisis kuantitatif kalium dan natrium
dilakukan dengan metode Spektrofotometri

Serapan Atom (AAS). Pengukuran dilakukan

pada panjang gelombang 766,5 nm untuk
kalium dan 589 nm untuk natrium. Kadar

kalium dan natrium dalam sampel ditentukan
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berdasarkan persamaan garis regresi kurva (Gambar 1 dan 2).

kalibrasi larutan baku masing-masing logam
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Gambar 1. Kurva baku kalium
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Absorbansi

Gambar 2. Kurva baku natrium

Hasil kandungan kalium dan natrium daun sambung nyawa berturut-turut dari yang paling
besar sampai yang paling kecil adalah daun tua mentah, daun muda mentah, daun tua rebus, dan
daun muda rebus (Tabel 2). Kadar kalium di daun jauh lebih besar daripada natrium. Kalium
merupakan nutrisi penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. lon ini adalah yang
paling melimpah dari kation yang ada dalam sel tanaman dan dapat terdiri dari sebanyak 10% dari
berat kering tanaman (Leigh & Jones, 1984). Natrium merupakan mineral yang jumlahnya sedikit
dalam tanaman, karena fungsi natrium dalam tanaman hanya untuk menggantikan fungsi kalium

jika kalium berada dalam jumlah yang rendah (Rosmarkam & Yuwono, 2002).
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Tabel 2. Hasil analisis kuantitatif kalium dan natrium daun sambung nyawa

Sampel Kalium (ug/ 25 g)

Natrium (ug/ 25 g)

Daun tua mentah
Daun tua rebus
Daun muda mentah
Daun muda rebus

164.147,94 + 4.139,84
125.521,59 + 3.307,93
150.424,38 + 5.598,74
96.549,99 + 1.279,58

7.422,63 + 372,45
3.450,77 £ 42,74
7.031,06 + 186,28
2.126,75 + 64,58

Daun mentah mempunyai kandungan
kalium dan natrium yang tinggi dibandingkan
daun yang direbus (Tabel 2). Hasil analisis
statistik menunjukkan adanya perbedaan
yang bermakna di antara semua kelompok
(p= 0,05). Daun yang mentah merupakan
daun yang masih segar atau belum
mengalami  perlakuan apapun  kecuali
pencucian. Hal ini menyebabkan kandungan

mineral yang ada pada daun mentah tidak

berbeda jauh dengan kandungan pada saat
daun berada pada siklus tanaman hidup.

Secara alami, banyak bahan pangan
yang memiliki kandungan kalium dengan
rasio lebih tinggi dibandingkan dengan
natrium. Daun sambung nyawa memiliki
kandungan kalium yang lebh tinggi
dibandngkan kandunga natrium.

Tabel 3. Rasio kandungan kalium dan natrium dalam daun sambung nyawa

Sampel Rasio Kandungan Kalium dan Natrium (K:Na)

Daun tua mentah
Daun tua rebus
Daun muda mentah

Daun muda rebus

22:1
36:1
21:1
45:1

Rasio kandungan kalium dan natrium
berturut-turut dari yang paling tinggi adalah
daun muda rebus, daun tua rebus, daun tua
mentah, dan daun muda mentah (Tabel 3).
Kandungan kalium dan natrium pada daun
yang mentah terdapat dengan jumlah yang
lebih besar pada daun yang tua dibanding
daun muda. Perbedaan kandungan ini
menyebabkan rasio K:Na pada daun tua juga
lebih tinggi dibandingkan daun muda. Laju
aktivitas fotosintesis yang tinggi pada daun
tua dapat menghasilkan persediaan makanan

yang lebih besar dan adanya pembuluh

angkut yang lebih besar menyebabkan daun
tua lebih efisien dalam menyerap unsur hara
(Prawinata et al., 1992). Daun tua juga
merupakan tempat akumulasi kandungan
kalium pada tumbuhan (Rosmarkam &
Yuwono, 2002).

sekunder seperti fenolik dan flavonoid

Beberapa  metabolit

mengalami  penurunan  kadar  seiring
bertambahnya umur daun (Anwar et al.,
2017).

Proses  perebusan menyebabkan
penurunan kandungan kalium dan natrium

pada daun sambung nyawa yang direbus.
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Hal ini diduga disebabkan oleh keluarnya ion-
ion kalium dan natrium dari dalam daun
dengan keluarnya air karena pengaruh
pemanasan. Kalium dan natrium pada daun
tersebar dalam cairan ekstraseluler maupun
intraseluler sehingga sangat peka terhadap
suhu tinggi (Khoiriyah, 2011). Garam-garam
yang terlarut di dalam air mungkin terhidrasi
atau terhidrolisis (Gambar 3). Kation K*
mempunyai energi hidrasi rendah sehingga
tidak menyebabkan polarisasi molekul air.
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Hyrlrated MNa ion

Jadi unsur ini minimal berinterfensi dengan
fase pelarut dari kloropas. Sebaliknya kation
Na*® berinterfensi lebih maksimal sehingga
perpindahan ion Na® keluar dari sel lebih
besar. Hal ini menyebabkan natrium lebih
banyak hilang daripada kalium pada saat
berada pada lingkungan akuatik saat
perebusan. Hilangnya lebih banyak natrium
dibanding kalium pada proses perebusan
menyebabkan naiknya rasio K:Na pada daun
yang direbus.

Hydrated KL ioh

Gambar 3. Hidrasi ion K* dan Na* (Anslyn & Dennis, 2006)

Daun sambung nyawa  secara
keseluruhan memiliki rasio kalium yang lebih
tinggi dibanding natrium sehingga dapat
dijadikan sebagai pilihan asupan pangan
tinggi kalium pada penderita hipertensi.
Menurut Adrodue & Mardias (2007), pola
makan tinggi kalium menyebabkan

hiperpolarisasi  endotel yang  memicu
terjadinya vasodilatasi sehingga tekanan
darah menjadi turun. Saat ini, rata-rata rasio
konsumsi kalium dan natrium masyarakat
sebesar 1:2, berarti terjadi konsumsi natrium
yang lebih tinggi daripada kalium. Padahal

banyak ahli gizi yang merekomendasikan

rasio kalium dan natrium sebesar 5:1
(Subroto, 2008). Tubuh memiliki rekomendasi
dosis konsumsi harian untuk natrium dan
kalium agar aman bagi kesehatan. Oleh
sebab itu, rasio K:Na yang tinggi sebaiknya
diperoleh dari jumlah kandungan kalium yang
sesuai kebutuhan tubuh (Perez & Chang,
2014).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
kandungan kalium dalam daun sambung
nyawa adalah 164.147,94+4.139,84 untuk

daun tua mentah; 125.521,59+3.307,93 untuk

Rasio Kandungan Kalium dan Natrium Daun Sambung Nyawa........... (Khairun Athiya, dkk)



daun tua rebus; 150.424,38+5.598,74 untuk
daun muda mentah; dan 96.549,99+1.279,58
Mg/ 25 g untuk muda rebus. Kandungan
natrium dalam daun sambung nyawa adalah
7.422,63+372,45 untuk daun tua mentah;
3.450,77+42,74 untuk daun tua rebus;
7.031,06+£186,28 untuk daun muda mentah;
dan 2.126,75+64,58 pg/ 25 g untuk daun
muda rebus. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa umur daun dan
perebusan memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap kandungan kalium
dan natrium dalam sampel. Rasio kalium dan
natrium (K:Na) pada daun sambung nyawa
adalah 22:1 untuk daun tua mentah, 36:1
untuk daun tua rebus, 21:1 untuk daun muda

mentah, dan 45:1 untuk daun muda rebus.
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